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Titik tolak pembahasan skripsi ini adalah lambang daerah sebagai tanda yang
dapat memberi ciri khas atau identitas yang membedakan dari lambang lainnya. Dari

hasil analisis maka dapat dirangkum beberapa kesimpulan yaitu :

1. Hal yang melatarbelakangi penciptaan lambang pada suatu daerah pada prinsipnya
sama yaitu kebutuhan akan simbolisasi untuk mengeksplorasikan keunikan-keunikan
lokal.

2. Kedua lambang lebih berfungsi sebagai identitas, legali_tas dan citra (image) daerah.

3. Sebagai lambang, keduanya memiliki hubungan dengan konsep dan filosofi budaya
Jawa.

4. Lambang daerah sebagai tanda berfungsi memberikan identitas dengan ciri khas
tertentu untuk membedakan antara objek yang satu dengan lainnya.Sehingga objek
yang ditandai mempunyai ciri khas.

5. Keduanya memenuhi kriteria sebagai media komunikasi secara visual untuk
penyebarluasan kebudayaan, keunggulan, potensi daerah.

6. Identitas yang bersifat simbolis, dimana lambang tersebut secara simbolis
mengandung nilai-nilai tertentu yang berkaitan dengan keberadaan masing-masing
daerah. Yaitu nilai historis berkaitan dengan latar belakang sejarah dan nilai sosial
yang berkaitan dengan latar belakang sosial budaya serta nilai estetis ynga berkaitan

dengan konsep estetis.
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